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ABSTRAK 

ANALISA ARUS STARTING DAN TORSI PADA MOTOR INDUKSI 

SATU FASA DENGAN PENAMBAHAN KAPASITOR 

(Muhammad Ganis Bimantoro, 03041381924110, 2023, 70 halaman) 

Umumnya arus starting pada motor setara dengan empat kali lebih tinggi 

dari arus nominal, arus yang lebih tinggi membuat kumparan motor cepat panas, 

jika dibiarkan akan memperpendek usia motor tersebut. Penting untuk 

mengetahui arus pada motor induksi satu fasa agar tidak terjadi kenaikan arus 

yang begitu tinggi supaya dapat membuat motor induksi satu fasa menjadi awet. 

Penulis akan membahas Analisa Arus Starting Dan Torsi Pada Motor Induksi 

Satu Fasa Dengan Penambahan Kapasitor. Dari penelitian dihasilkan nilai arus 

start dan torsi, Ketika kapasitor 8µF arus start 3,78 Ampere dan torsi 0,3, 

kapasitor 8µF+ 1,5µF arus start 3,76 Ampere dan torsi 0,45, kapasitor 8µF+ 2µF 

arus start 3,65 Ampere dan torsi 0,49, kapasitor 8µF+ 3µF arus start 3,59 

Ampere dan torsi 0,52, kapasitor 8µF+ 4µF arus start 3,46 Ampere dan torsi 

0,61, kapasitor 8µF+ 5µF arus start 3,45 Ampere dan torsi 0,70, kapasitor 8µF+ 

6µF arus start 3,54 Ampere dan torsi 0,79. Dari data dapat terlihat penambahan 

nilai kapasitor akan memperkecil nilai arus dan memperbesar torsi. Kapasitor 

yang baik pada penelitian ini yaitu kapasitor 8µF+ 5µF karena nilai arus nya 

lebih kecil dibandingkan dengan penambahan kapasitor lain. 

 

 Kata Kunci : Motor Induksi Satu Fasa, Penambahan Kapasitor, Arus, Torsi. 
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ABSTRACT 

ANALYSIS OF STARTING AND TORQUE CURRENT ON SINGLE PHASE 

INDUCTION MOTORS WITH ADDITIONAL CAPACITORS 

(Muhammad Ganis Bimantoro, 03041381924110, 2023, 70 pages) 

Generally the starting current on the motor is equivalent to four times 

higher than the nominal current, higher currents make the motor coil heat up 

quickly, if left unchecked it will shorten the life of the motor. It is important to 

know the current in a single-phase induction motor so that there is no increase 

in current that is so high that it can make the single-phase induction motor last 

longer. The author will discuss the Analysis of Starting Current and Torque in 

Single Phase Induction Motors With the Addition of Capacitors. From the 

research, the starting current and torque values were generated. When the 

capacitor was 8µF, the starting current was 3.78 Ampere and the torque was 

0.3, while the capacitor was 8µF+ 1.5µF, the starting current was 3.76 Ampere 

and the torque was 0.45, the capacitor 8µF+ 2µF was starting current was 3.65 

Ampere. and torque 0.49, capacitor 8µF+ 3µF starting current 3.59 Ampere 

and torque 0.52, capacitor 8µF+ 4µF starting current 3.46 Ampere and torque 

0.61, capacitor 8µF+ 5µF starting current 3.45 Ampere and torque 0.70 , 8µF+ 

6µF capacitor with a starting current of 3.54 Amperes and a torque of 0.79. 

From the data it can be seen that increasing the value of the capacitor will 

reduce the current value and increase the torque. A good capacitor in this study 

is the 8µF+ 5µF capacitor because the current value is smaller than the 

addition of other capacitors. 

 

Keywords : Single Phase Induction Motor, Capacitor Addition, Current, Torque. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1  Latar Belakang  

Kebutuhan energi listrik di Indonesia setiap tahunnya terus meningkat 

diantaranya dikarenakan penambahan jumlah penduduk yang menyebabkan 

bertambahnya konsumsi energi listrik, tidak dapat dipungkiri pada masa 

sekarang ini energi listrik sudah menjadi kebutuhan pokok di dalam kehidupan 

sehari – hari, seperti halnya alat elekronik yang kita gunakan yaitu televisi, 

kulkas, sertika pakaian dan masih banyak lagi menggunakan energi listrik untuk 

beroperasi guna mempermudah kita dalam berbagai aspek.     

Motor induksi adalah salah satu jenis motor listrik yang paling luas 

pemanfaatannya baik di industri-industri besar, sedang maupun yang berskala 

kecil bahkan banyak digunakan untuk menggerakkan alat-alat bantu peralatan 

rumah tangga. Motor induksi merupakan motor yang paling umum digunakan 

pada berbagai peralatan industri. Popularitasnya karena rancangannya yang 

sederhana, murah dan mudah didapat, dan dapat langsung disambungkan ke 

sumber daya AC. 

Pada umumnya motor induksi dikenal ada dua macam berdasarkan jumlah 

fasa yang digunakan, yaitu: motor induksi satu fasa dan motor induksi tiga fasa. 

motor kapsitor adalah motor induksi satu phasa yang paling banyak 

dipergunakan. Bila dibandingkan dengan motor listrik satu phasa dari jenis yang 

lain (motor universal dan motor sinkron). Disamping itu motor induksi satu 

phasa ini juga memiliki karakteristik kecepatan yang hampir konstan dan 

konstruksinya lebih kuat dan sederhana, seperti halnya motor induksi tiga phasa. 

Kekurangan utama motor induksi satu phasa dengan bentuknya yang simpel 

adalah ketidakmampuannya untuk menghasilkan medan putar. Sumber energi 

yang dihubungkan ke belitan statornya hanya mampu untuk membangkitkan 

medan magnet yang berpulsa (bolak - balik) sepanjang suatu sumbu ruang saja. 

Karena tidak ada medan putar maka motor induksi satu phasa tidak dapat diasut 

sendiri dan membutuhkan rangkaian bantu untuk menjalankannya. Akan tetapi 

sekali rotor diputar di dalam medan magnet berpulsa, motor akan segera 

meneruskan putarannya dan membangkitkan torsi [1]. 
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Pada umumnya arus starting pada motor setara dengan empat kali lebih 

tinggi dari arus nominal, arus yang lebih tinggi dikhawatirkan akan membuat 

kumparan pada motor akan cepat panas, jika ini dibiarkan akan membuat 

kumparan pada motor menjadi terbakar dan akan memperpendek usia motor 

tersebut. Penting untuk mengetahui arus pada motor induksi satu fasa agar tidak 

terjadi kenaikan arus yang begitu tinggi supaya dapat membuat motor induksi 

satu fasa menjadi awet atau memperpanjang usia motor. Penulis telah membaca 

jurnal M.Kuraish Shihab; I Made Ari Nrartha; I Made Budi Suksmadana dengan 

judul Analisis Arus Starting Dan Torsi Pada Motor Induksi Tiga Fasa Terhadap 

Pemasangan Kapasitor [14] dan Atmam; Zulfahri; Usaha Situmeang dengan 

judul Analisis Pengaruh Perubahan Besaran Kapasitor Terhadap Arus Start 

Motor Induksi Satu Phasa [3]. Berdasarkan latar belakang tersebut penulis 

melakukan penelitian dengan judul : Analisa Arus Starting dan Torsi Motor 

Induksi 1 Fasa Dengan Penambahan Kapasitor. 

 

1.2 Rumusan Masalah   

Berdasarkan latar belakang diatas yang penulis angkat sebagai 

permasalahan adalah bagaimana pengaruh dari penambahan kapasitor 

terhadap arus start dan torsi pada motor induksi 1 fasa. 

 

1.3 Ruang lingkup penelitian 

Pada penelitian tugas akhir ini penulis membatasi ruang lingkup penelitian 

sebagai berikut : 

1. Motor induksi 1 fasa kapasitor permanen digunakan sebagai objek   

    penelitian. 

2. Memperlihatkan karakteristik motor induksi 1 fasa. 

3. Parameter yang akan diteliti pada penelitian ini yaitu arus dan torsi. 

4. Menganalisa perubahan arus start dan torsi pada motor induksi 1 fasa 

dengan penambahan kapasitor. 

 

1.4 Tujuan Penulisan  

Adapun tujuan dari penulisan tugas akhir ini adalah sebagai berikut :  

1. Mengetahui besarnya arus start dan torsi motor induksi 1 fasa sebelum 

ditambahkan kapasitor.  
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2. Mengetahui besarnya arus start dan torsi motor induksi 1 fasa setelah 

ditambahkan kapasitor.  

3. Menganalisa perubahan arus start dan torsi pada motor induksi 1 fasa 

setelah ditambahkan kapasitor. 

 

1.5   Sistematika Penulisan  

        Sistematika Penulisan yang digunakan pada penyusunan skripsi  ini adalah  

disusun dengan dibagi menjadi lima bab yaitu :  

  

BAB  I  PENDAHULUAN  

Bab ini berisi tentang latar belakang, permasalahan, pembatasan masalah,  

tujuan penulisan, manfaat penulisan, metodologi penelitian, dan sistematika 

penulisan.   

  

     BAB  II  TINJAUAN PUSTAKA  

Bab ini memaparkan tentang pengertian motor induksi 1 fasa, prinsip kerja 

motor induksi, dan konstruksi motor induksi. 

BAB III  METODOLOGI PENELITIAN  

        Bab ini memaparkan tentang waktu dan tempat melakukan penelitian , alat 

dan bahan, persiapan yang dilakukan, pengujian, dan diagram alur proses 

penelitian.  

BAB IV ANALISA HASIL PENGUJIAN DAN PEMBAHASAN  

        Bab ini berisi tentang pembahasan data hasil dari pengukuran, 

perhitungan, dan analisa dari hasil data penelitian yang telah dilakukan.   

BAB V  KESIMPULAN DAN SARAN  

        Bab ini berisi tentang kesimpulan yang didapat dari penelitian ini dan 

saran yang diberikan oleh Penulis serta  kemungkinan pengembangan topik 

yang berkaitan.  
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